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ABSTRAK 
 
Manajemen peningkatan mutu dapat dilaksanakandengan baik di sebuah 
Sekolah atau Madrasah bilamana didukung oleh keberadaan tenaga kependidikan 
yang produktif dengan melakukan berbagai pengembangan sesuai dengan kebutuhan 
sekolahnya masing-masing. Kemampuan fungsional yang baik akan mempertinggi 
produktivitas kerja seseorang. Ini berarti bahwa ada hubungan antara kemampuan 
fungsional dengan produktivitas. Ini berarti pula bahwa seorang tenaga kependidikan 
yang memiliki kemampuan fungsional yang baik akan produktif, yaitu menghasilkan 
sesuatu yang lebih baik dari hasil kerjanya dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Mengingat pentingnya para tenaga kependidikan yang sangat 
berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan, maka Sekolah atau Madrasah perlu 
memberikan pembinaan kemampuan fungsional pada tenaga kependidikan agar para 
tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, yakni melalui 
pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga kependidikan. 
Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana 
proses manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga kependidikan 
SMP Negeri 1 Kaligondang Purbalingga? Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga 
kependidikan SMP Negeri 1 Kaligondang Purbalingga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini, yaitu Kepala Sekolah, Kepala tata 
usaha dan karyawan tata usaha SMP Negeri 1 Kaligondang. Teknik yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah analisis kualitatif model interaktif yang dilakukan 
selama dan setelah kegiatan pengumpulan data dilakukan. Kegiatan ini meliputi 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil temuan dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa manajemen 
pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga kependidikan SMP Negeri 1 
Kaligondang Purbalingga merupakan usaha sekolah dalam meningkatkan 
produktivitas atau semangat kerja para tenaga kependidikan, dan dilakukan melalui 
empat tahap, yakni: pertama, perencanaan yakni dengan merencanakan kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan dan kapan pelaksanaannya, Kedua, pengorganisasian yaitu 
dengan menentukan siapa saja yang akan bertanggungjawab dalam kegiatan ini 
dengan membuat rencana harian, Ketiga, pelaksanaan yakni dengan melaksanakan 
kegiatan pembinaan kemampuan fungsional tenaga kependidikan, Keempat, yakni 
pengawasan dengan penilaian apakah sudah dilaksanakan dengan baik sesuai yang 
direncanakan atau belum. 
 
Kata Kunci: Manajemen, Pembinaan, Kemampuan Fungsional. 
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BAB I 
PENDA HULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah) 
akan sangat bergantung kepada manajemen dan komponen - komponen 
pendukung pelaksanaan kegiatan seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, 
tenaga pelaksana, dan sarana prasarana. Komponen - komponen tersebut 
merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga pendidikan 
(sekolah). Artinya bahwa setiap komponen memiliki peran yang sama dan 
saling memberikan dukungan bagi komponen lainnya, sehingga memberikan 
kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian tujuan lembaga pendidikan 
(sekolah) tersebut. 
Konsep, prinsip dan teori manajemen sumber daya manusia 
sebagaimana pada manajemen secara umum yang ada dalam dunia perusahaan, 
saat ini juga relevan diterapkan dalam dunia pendidikan. Berkaitan dengan itu, 
maka dilembaga pendidikan dikenal istilah manajemen sumber daya manusia 
pendidikan atau yang sering digunakan dengan istilah Pengelolaan Tenaga 
Kependidikan.
1
 
Selain pendidik, komponen pendidikan lainnya yang juga berperan 
aktif dalam penyelenggaraan pendidikan disekolah adalah tenaga 
kependidikan. Walaupun kehadiran dan peran aktif tenaga kependidikan lebih 
                                                             
1
 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), hlm. 42. 
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bersifat „menunjang‟, semua pihak tentu sepakat bahwa tenaga pendidik (guru) 
tidak akan pernah bisa menyelenggarakan kegiatan pembelajaran disekolah 
secara efektif dan efisien apabila tidak didukung oleh kehadiran dan kerja keras 
mereka.
2
 
Dapat dikatakan pula bahwa pengelolaan tenaga kependidikan itu pada 
dasarnya merupakan deskripsi dari administrasi atau manajemen pendidikan 
dengan mengidentifikasi fungsi-fungsinya sebagai suatu rangkuman proses 
administrasi atau manajemen yang dirancang dan saling berkaitan satu sama 
lainnya untuk mengarahkan perilaku anggota kepada tujuan organisasi.
3
 
Suatu program tenaga kependidikan biasanya diselenggarakan atas 
asumsi adanya berbagai kekurangan dilihat dari tuntutan organisasi, atau 
karena adanya kehendak dan kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang 
dikalangan tenaga kependidikan itu sendiri. Maka sewajarnya para tenaga 
kependidikan dilakukan pembinaan. Pembinaan dapat diartikan sebagai 
rangkaian upaya pengendalian secara profesional terhadap semua unsur 
organisasi agar unsur-unsur tersebut berfungsi sebagaimana mestinya sehingga 
rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara berdaya guna dan 
berhasil guna. Unsur-unsur organisasi itu mencangkup peraturan, kebijakan, 
tenaga penyelenggara, staf dan pelaksana, bahan dan alat, biaya dan perangkat 
lainnya. Dengan perkataan lain, pembinaan mempunyai arah untuk 
                                                             
2
 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 
2015), hlm. 104.  
3 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan............, hlm. 43. 
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mendayagunakan semua sumber sesuai dengan rencana dalam rangkaian 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
4
 
Orientasi pengembangan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat 
ini, tetapi justru jauh kedepan (mengantisipasi kebutuhan di masa yang akan 
datang). Sekaligus pengembangan bisa muncul karena tuntutan dari luar seperti 
regulasi atau juga kepentingan individu. 
Pelatihan dan pengembangan tenaga kependidikan sering disebut juga 
dengan istilah pembinaan tenaga kependidikan. Pengembangan tenaga 
kependidikan merupakan kajian manajemen sumber daya manusia pendidikan. 
Diantara aktivitasnya adalah pengembangan manusia, yang intinya adalah 
pendidikan dan latihan. Kegiatan pengembangan tenaga kependidikan 
dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain untuk 
mengubah prilaku kerja.
5
 
Pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan merupakan usaha-
usaha untuk mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas 
kerja setiap tenaga kependidikan yang ada di seluruh tingkatan manajemen 
organisasi dan jenjang pendidikan (sekolah). 
Tenaga kependidikan (kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, 
tenaga administrasi) mereka bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan. 
                                                             
4 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Production, 2004), hlm. 
209. 
5 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan................................, hlm. 178 
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Berdasarkan observasi pendahuluan dan wawancara penulis pada 
tanggal 15 Maret 2017, diperoleh informasi bahwa SMP Negeri 1 Kaligondang 
senantiasa melaksanakan serangkaian aktivitas yang berhubungan dengan 
pengelolaa tenaga kependidikan yang mencangkup perencanaan pegawai, 
pengadaan pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi dan 
mutasi, pemberhentian pegawai, kompensasi dan penilaian pegawai.
6
 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengangkat judul tentang “Manajemen Pembinaan Kemampuan 
Fungsional bagi Tenaga Kependidikan SMP N 1 Kaligondang”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 
memahami judul yang dimaksud dalam skripsi ini serta menghindarkan 
kesalahpahaman terhadap penafsiran, maka penulis mempertegas maksud-
maksud dari istilah-istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini. 
1. Manajemen Pembinaan Kemampuan Fungsional 
a. Manajemen 
1) Pengertian Manajemen 
Secara etimologis, manajemen berasal dari kata 
management (Bahasa Inggris). Kata management sendiri berasal 
dari kata manage atau magiare yang berarti melatih kuda dalam 
melangkahkan kakinya. Dari pengertian manajemen diatas, 
                                                             
6
Hasil wawancara dengan Wakil Kepala SMP N 1 Kaligondang, pada tanggal 15 Maret 
2017. 
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terkandung dua kegiatan, yaitu kegiatan berpikir dan kegiatan 
tingkah laku. Manajemen adalah penggunaan efektif sumber-
sumber tenaga manusia dan bukan manusia serta bahan material 
lainnya dalan rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.
7
 
Manajemen adalah kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui 
kegiatan-kegiatan orang lain (manajement merupakan inti dari 
administrasi).
8
  
Menurut pendapat lain manajemen adalah melakukan 
suatu pekerjaan melalui orang lain. Definisi tersebut terlihat 
masih belum lengkap, karena manajemen adalah sebagai 
pengerak dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Di samping 
itu, perlu juga dijelaskan bagaimana orang-orang lain itu 
mencapai tujuan melalui kerjasama. Jadi, manajemen adalah 
proses pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan dan 
kerjasama yang dilakukan oleh banyak orang. Sedangkan menurut 
Terry, manajemen adalah proses, yakni aktivitas yang terdiri dari 
empat sub aktivitas yang masing-masing merupakan fungsi 
fundamental. Keempat sub aktivitas itu yang dalam dunia 
                                                             
7
Eka Prihatian, Manajemen Peserta Didik,(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.1 
8
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Manajeman 
Pendidikan,(Bandung:Alfabeta, 2012), hlm. 6 
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manajemen sebagai P.O.A.C. adalah planning, organizing, 
actuating dan controlling.9 
Kedua batasan tersebut di atas memberikan suatu 
pengertian bahwa manajemen berkaitan dengan suatu kemampuan 
orang untuk menggerakkan, memapankan, menempatkan, dan 
memberdayakan orang lain dengan maksud agar mereka mampu 
bekerja/berbuat secara terpadu, sistemik kearah tercapainya suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain manajemen adalah 
suatu kemampuan seseorang untuk bekerja melalui aktivitas-
aktivitas atau kecakapan dan keterampilan para anggota 
(empowering). Dengan demikian orang yang mengatur, 
menempatkan dan menggerakan orang lain (sehingga mereka bisa 
bekerja secara team work) disebut dengan manajer.
10
 
2) Fungsi Manajemen 
Dalam proses pelaksnaannya, manajemen mempunyai 
tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas itu yang 
disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen. Berikut ini ada 
beberapa pendapat para ahli manajemen yaitu : 
a) Koon O‟ Donnel and Niclender; planning (perencanaan), 
Organizing (pengorganisasian), Staffing (penyusunan 
pegawai), Directing (pemberian bimbingan), Controlling 
(pengendalian). 
b) Newman; Planning (perencaan), Organizing 
(pengorganisasian), Assembling (perwakilan), Resources 
                                                             
 
9
Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), hlm. 39-
41 
 
10
 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan, (Klaten: CV GEMA NUSA, 2015), 
hlm. 5-6. 
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(penggalian sumber), Directing (pemberian bimbingan), dan 
Controlling (pengendalian).  
c) Henry Fayol; Forecasting and planning (forkasting dan 
perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Commanding 
(perintah), Coordinating (koordinasi) dan Controlling 
(pengendalian) 
d) Herbert G. Hicks; Creating (kreasi), Planning (perencanaan, 
Oraganizing (pengorganisasian), Motivasting (motivasi), 
Communicating (komokasi) dan Controlling (pengawasan) 
e) George R. Terry; Planning (perencanaan), Organizing 
(pengorganisasian), Actuating (penggerakan) dan Controlling 
(pengendalian).
11
 
Ada empat fungsi utama dalam manajemen yaitu; 
Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), 
Pelaksanaan (Actuating) dan Pengendalian (Controlling). 
a) Perencanaan (Planning); proses yang menyangkut upaya 
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa 
yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang 
tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. 
Kegiatan dalam Fungsi Perencanaan : (1) Menetapkan tujuan 
dan target bisnis, (2) Merumuskan strategi untuk mencapai 
tujuan dan target bisnis tersebut, (3) Menentukan Sumber-
sumber daya yang diperlu dan (4) Menetapkan 
standar/indicator keberhasilan dalam pencapaian tujuan. 
b) Pengorganisasian (Organizing); pengorganisasian adalah 
system kerjasama sekelompok orang yang dilakukan dengan 
perbidangan dan pembagian seluruh pekerjaan/tugas dengan 
membentuk sejumlah satuan atau unit kerja, yang 
                                                             
11
Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah…, hlm. 46-47 
 
8 
 
 
menghimpun pekerjaan sejenis dalam satu satuan atau unit 
kerja. Kemudian dilanjutkan dengan menetapkan wewenang 
dan tanggun jawab masingmasing, diikuti dengan mengatur 
hubungan kerjanya. Hasil pertama dari fungsi manajemen ini 
adalah struktur organisasi, yang selain memberikan gambaran 
tentang pembagian dan pembidangan pekerjaan/tugas, juga 
menggambarkan hubungan kerja sebagai satu jaringan. 
c) Pelaksanaan (Actuating); fungsi ketiga manajemen adalah 
Pelaksanaan atau Penggerakan (actuating), yang dilakukan 
setelah sebuah organisasian memiliki perencanaan dan 
melakukan pengorganisasian dengan memiliki struktur 
organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana 
sesuai dengan kebutuhan unit/satuan kerja yang dibentuk. 
Diantara kegiatannya adalah melakukan pengarahan, 
bimbingan dan komunikasi. 
d) Pengawasan (Controlling); pengawasan adalah fungsi di 
dalam Manajemen yang harus dilaksanakan oleh setiap 
pimpinan/manajer semua unit/satuan kerja terhadap 
pelaksanaan pekerjaan di lingkungannya. Oleh karena itu 
berate juga setiap pimpinan/manajer memiliki fungsi yang 
melekat di dalam jabatannya untuk melaksanakan pekerjaan 
pengawas terhadap pelaksanaan pekerja atau pada personil 
9 
 
 
yang melaksanakan pekerja sesuai dengan tugas pokoknya 
masing-masing, sehingga disebut pengawasan melekat.
12
 
b. Pembinaan 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, pembinaan adalah 
proses perbuatan, cara membina, penyempurnaan, usaha,tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik
13
 
Sedangkan D. Sudjana mengartikan pembinaan adalah upaya 
memelihara atau membawa sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi 
atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya terlaksana.
14
 
Pembinaan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
meningkatkan mutu yang dilakukan secara terencana, terus menerus, 
berkesinambungan dan bersifat terbuka yang mencangkup aspek 
administrasi dan teknis pendidikan. Pemerintah melakukan pembinaan 
dalam arti mengeluarkan regulasi dan pedoman penyelenggaraan 
pendidikan termasuk bagaimana pengelolaan, penilaian, bimbingan, 
pengawasan dan pengembangan pendidikan tersebut dilaksanakan. 
Sedangkan institusi bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan dan wajib melakukan pembinaan dalam arti berusaha agar 
pengelolaan, penilaian, pengawasan dan pengembangan pendidikan 
                                                             
12
Hadari Nawawi, Manajemen strategic, (Yogyakarta: Gadjah Muda University Press, 
2005), hlm. 52-115 
13
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia-edisi 
ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka, 2007), hlm.152. 
14
 D. Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan nonformal dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004), hlm. 209. 
10 
 
 
dapat dilaksanakan dengan baik. Pembinaan dapat dilakukan melalui 
berbagai kegiatan, antara lain melalui supervisi, akreditasi, penilaian, 
evaluasi, pelaporan maupun kegiatan lain seperti konsultasi secara 
langsung/tidak langsung atau secara terstruktur/tidak terstruktur.
15
 
Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya memelihara dan 
membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga 
keadaan sebagaimana seharusnya. Dalam manajemen pendidikan luar 
sekolah, pembinaan dilakukan dengan maksud agar kegiatan atau 
program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau 
tidak menyimpang dari hal yang telah direncanakan. Menurut 
Soetopo, H. dan Soemanto bahwa “pembinaan adalah suatu kegiatan 
mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada”. Secara 
umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap pola 
kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki tujuan hidup 
tertentu dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
Apabila tujuan hidup tersebut tidak tercapai maka manusia akan 
berusaha untuk menata ulang pola kehidupannya.
16
 
 
 
 
 
                                                             
15 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan....,hlm. 191. 
16
http://www.duniapelajar.com/2012/04/09/pengertian-pembinaan-menurut-
psikologi/jam21.15 PM. 
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c. Kemampuan Fungsional. 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, 
sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
17
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
adalah kesanggupan atau kecakapan seorang individu dalam 
menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. 
Kemampuan fungsional adalah suatu kemampuan seseorang 
untuk menggunakan kapasitas fisik yang dimiliki guna memenuhi 
kewajiban hidupnya, yang berintegrasi/berinteraksi dengan 
lingkungan dimana ia berada. 
2. Tenaga Kependidikan 
a. Pengertian Tenaga Kependidikan 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 5, tenaga kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 
penyeleggaraan pendidikan.
18
 
Dalam Pasal 39 Ayat 1, tenaga kependidikan bertugas 
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, 
                                                             
17 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka, 1999), hlm. 553. 
18 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan Di Sekolah...., hlm. 104. 
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dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 
pendidikan.
19
 
Berbeda dengan pendidik (guru), tenaga kependidikan pada 
umumnya dipersyaratkan memiliki minimal tiga kompetensi dasar 
yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
teknis.
20
 
b. Pembinaan Tenaga Kependidikan. 
Tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah tumbuhnya 
kemampuan setiap kependidikan yang meliputi pertumbuhan 
keilmuannya, wawasan berfikirnya, sikap terhadap pekerjaannya dan 
keterampilan dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari sehingga 
produktivitas kerja dapat ditingkatkan.
21
 
Al-Qur‟an sangat menganjurkan umatnya untuk meningkatkan 
produktivitas kerja secara terus-menerus. Waktu adalah modal utama 
yang diberikan Allah kepada manusia. Waktu itu harus dipergunakan 
oleh manusia seefektif dan seefisien mungkin. QS. Al-Ashry/103;1-3 
menganjurkan umat Islam atau tenaga kependidikan muslim agar 
dapat memanfaatkan waktu untuk bekerja produktif. Bahkan Al-
Qur‟an tidak hanya memerintahkan asal bekerja saja, akan tetapi 
bekerja dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati.
22
 
                                                             
19 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI, 
(Jakarta: Depag RI, 2006), hlm. 27. 
20 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah...., hlm. 106. 
21 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan...., hlm. 188-189. 
22 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan...., hlm. 266-268. 
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Suatu program pembinaan tenaga kependidikan biasanya 
diselenggarakan atas asumsi adanya berbagai kekurangan dilihat dari 
tuntutan organisasi, atau karena adanya kehendak dan kebutuhan 
untuk tumbuh dan berkembang dikalangan tenaga kependidikan itu 
sendiri. Dalam pembinaan ada beberapa prinsip yang patut 
diperhatikan dalam penyelenggaraan pembinaan tenaga kependidikan 
ini, yaitu: 
1) Pembinaan tenaga kependidikan patut dilakukan untuk semua 
jenis tenaga kependidikan baik untuk tenaga struktural, tenaga 
fungsional, maupun tenaga teknis penyelenggara pendidikan. 
2) Pembinaan tenaga kependidikan berorientasi pada perubahan 
tingkah dalam rangka peningkatan kemampuan pelaksanaan tugas 
sehari-hari sesuai dengan posisinya masing-masing. 
3) Pembinaan tenaga kependidikan dilaksanakan untuk mendorong 
meningkatkan kontribusi setiap individu terhadap organisasi 
pendidikan atau sistem sekolah, dan menyediakan bentuk-bentuk 
penghargaan, kesejahteraan dan insentif sebagai imbalannya guna 
menjamin terpenuhinya secara optimal kebutuhan sosial ekonomi 
maupun kebutuhan sosial-psikologis. 
4) Pembinaan tenaga kependidikan dirintis dan diarahkan untuk 
mendidik dan melatih seseorang sebelum maupun sesudah 
menduduki jabatan/posisi, baik karena kebutuhan-kebutuhan 
praktis yang bersifat mendesak maupun karena kebutuhan-
14 
 
 
kebutuhan yang berorientasikan terhadap lowongan jabatan/posisi 
dimasa yang akan datang. 
5) Pembinaan tenaga kependidikan sebenarnya dirancang untuk 
memenuhi tuntutan pertumbuhan dalam jabatan, pengembangan 
profesi, pemecahan masalah, kegiatan-kegiatan remedial, 
pemeliharaan motivasi kerja dan ketahanan organisasi 
pendidikan. 
6) Khusus menyangkut dan jenjang karir tenaga kependidikan 
disesuaikan dengan kategori masing-masing jenis tenaga 
kependidikan itu sendiri. Meskipun demikian, dapat saja 
perjalanan karir seseorang menempuh penugasan yang silih 
berganti antara struktural dan fungsional hingga ke puncak 
karirnya. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa cara yang 
lebih populer dalam membina dan mengembangkan tenaga kependidikan 
dilakukan melalui penataran (inservice training) dan ditujukan kepada 
guru-guru, baik dalam rangka penyegaran (refreshing) maupun dalam 
rangka peningkatan kemampuan mereka (upgrading). Sebenarnya 
pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan ini dilakukan pula 
untuk tenaga-tenaga kependidikan lainnya (bukan hanya guru-guru) 
melalui berbagai cara. Cara-cara ini bisa dilakukan sendiri-sendiri (self 
propelling growth) atau bersama-sama (collaborative effort), misalnya 
mengikuti kegiatan atau kesempatan ; pre-service training, on the job 
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training, seminar, workshop, diskusi panel, rapat-rapat, simposium, 
konprensi, dan sebagainya. Lingkungan eksternal organisasi saat ini 
mengalami perubahan yang sangat cepat. Perubahan tersebut menuntut 
setiap organsasi untuk terus mengembangkan sumber daya yang 
dimilikinya, terutama sumber daya manusia. Lembaga pendidikan sebagai 
organisasi tidak bisa melepaskan diri dari tuntutan perubahan tersebut. 
Oleh karena itu, dunia pendidikan harus melakukan pengelolaan seluruh 
aspek pendidikan secara terarah, terencana dan terpadu secara sistemik.
23
 
c. Kemampuan Fungsional Tenaga Kependidikan. 
Tenaga kependidikan (kepala sekolah, pengawas, tenaga 
perpustakaan, tenaga administrasi) mereka bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
24
 
Tenaga Kependidikan pada umumnya dipersyaratkan memiliki 
minimal tiga kompetensi dasar yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi teknis.
25
 
Jenis tenaga kependidikan dilihat dari jabatannya diantaranya 
adalah Tenaga struktural merupakan tenaga kependidikan yang menempati 
jabatan-jabatan eksekutif umum (pimpinan) yang bertanggung jawab baik 
langsung maupun tidak langsung atas satuan pendidikan. Tenaga 
fungsional merupakan tenaga kependidikan yang menempati jabatan 
                                                             
23 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan...., hlm. 188-190. 
24 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 229. 
25 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah...., hlm. 107.  
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fungsional yaitu jabatan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya 
mengandalkan keahlian akademis kependidikan. Sedangkan tenaga teknis 
kependidikan merupakan tenaga kependidikan yang dalam pelaksanaan 
pekerjaannya lebih dituntut kecakapan teknis operasional atau teknis 
administratif. 
Keterampilan tenaga kependidikan harus dikembangkan secara 
terus menerus. Keterampilan yang dimaksud adalah kemampuan teknis 
seorang tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya atau dapat 
disebut juga sebagai kompetensi profesional tenaga kependidikan. 
Peningkatan kompetensi ini perlu dilakukan agar para tenaga kependidikan 
dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efiseien.
26
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat penulis rumuskan 
permasalahan penelitian yaitu: “Bagaimana proses manajemen pembinaan 
kemampuan fungsional bagi tenaga kependidikan di SMP N 1 Kaligondang?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian. 
Sesuai rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana manajemen pembinaan kemampuan 
fungsional bagi tenaga kependidikan di SMP N 1 Kaligondang. 
 
                                                             
26 Abdus Salam, Manajemen Insani dalam Pendidikan...., hlm. 184. 
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2. Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan deskripsi 
nyata di lapangan tentang bagaimana manajemen pembinaan kemampuan 
fungsional bagi tenaga kependidikan di SMP N 1 Kaligondang dan 
disamping itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara teori maupun praktik. 
a. Secara teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan sumbangan 
pemikiran tentang manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi 
tenaga kependidikan dan untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan. 
b. Secara praktis 
1) Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan untuk 
meningkatkan manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi 
tenaga kependidikan di SMP N 1 Kaligondang. 
2) Bagi penulis, guna berkaitan memberikan gambaran yang berkaitan 
dengan manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga 
kependidikan di SMP N 1 Kaligondang. 
3) Bagi peneliti lain, sebagai referensi tambahan dalam rangka 
mengadakan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
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E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelitian untuk mempertajam metodologi, 
memperkuat kajian teoritis dan memperoleh informasi mengenai penelitian 
yang sejenis yang dilakukan oleh peneliti lain.
27
 
Penulis menggali informasi dan melakukan penelusuran buku dan 
tulisan ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini untuk 
dijadikan sebagai sumber acuan dalam peneliti ini. 
Pertama adalah penelitian Taufiqur Rahman dalam penelitiannya 
menunjukan bahwa kondisi kualitas atau mutu pendidik MA Darun Najah 
Ngemplak Pati dapat dikatakan cukup berkompeten, hal ini dilihat dari empat 
standar kompetensi yang harus dimiliki pendidik yaitu: kompetensi 
pedagogik,kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial 
sebagian pendidiknya bisa dikatakan cukup berkompeten. Adapun tenaga 
kependidikan yaitu kepala sekolah, tenaga administrasi, dan tenaga 
perpustakaan. Kondisi kualitas atau mutu tenaga kependidikan di MA Darun 
Najah Ngemplak Pati bisa dikatakan cukup berkompeten hal ini dilihat dari 
beberapa kompetensi yang dimiliki tenaga kependidikan..
28
 
Kedua adalah penelitian Sri Lestari dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa implementasi manajemen pengembangan sumber daya pendidik dan 
tenaga kependidikan di SMP Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta sudah 
                                                             
27 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Pelajar, 2002), cet. 1, 
hlm. 105. 
28 Taufiqur Rahman, Skripsi, Studi Pengembangan Kualitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Melalui Pendidikan dan Pelatihan di MA Darun Najah Ngemplak Pati, (Semarang: 
IAIN Walisongo, 2010), hlm. 68. 
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berjalan dengan baik, namun masih diperlukan sistem pengawasan dan control 
yang efekktif.
29
 
Ketiga adalah penelitian umi fitrianti dalam penelitiannya masing-
masing sekolah memiliki beberapa kendala internal dan eksternal. Kendala 
internal berupa kompetensi kepribadian. Kendala eksternal yang dikeluhkan 
tenaga administrasi yaitu sempitnya ruang kerja tenaga administrasi.
30
 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 
maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, 
bagian utama, dan bagian akhir. 
Pada bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel atau bagan. Bagian isi 
terdiri dari 5 bab. 
BAB Kesatu berisi tentang pendahuluan, membahas tentang judul 
skripsi,  latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan skripsi. 
BAB kedua berisi tentang landasan teori, dalam bab ini akan 
diuraikan beberapa teori yang dapat digunakan sebagai kerangka pemikiran 
                                                             
29 Sri Lestari, Tesis, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 121. 
30 Umi Fitrianti, Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah di SMA Negeri 1 Kasihan dan 
SMA Muhammadiyah 1 Bantul Kabupaten Bantul, (Yogyakarta: UNY, 2015), hlm. 102. 
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teori atau landasan penelitian hipotesa yang berkaitan dengan Manajemen 
Pembinaan Kemampuan Fungsional Bagi Tenaga Kependidikan. 
BAB ketiga berisi tentang metode penelitian yaitu yang meliputi jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.  
BAB keempat berisi dua bagian, bagian pertama meliputi gambaran 
umum SMP N 1 Kaligondang yaitu sejarah berdirinya, letak geografisnya, 
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan karyawa yang ada di SMP N 1 
Kaligondang. Bagian kedua berisi tentang penyajian data dan analisis data 
yang meliputi  manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga 
kependidikan di SMP N 1 Kaligondang. 
BAB kelima merupakan penutup, dalam bab ini akan disajikan 
kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Sedangkan bagian akhir terdiri 
dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
Sebagai bagian akhir dari uraian dan penjelasan penelitian ini, penulis 
akan menyampaikan beberapa sebagai kesimpulan, saran dan kata penutup. 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses manajemen pembinaan kemampuan fungsional bagi 
tenaga kependidikan SMP Negeri 1 Kaligondang Purbalingga dilakukan 
melalui empat tahap, yaitu: Pertama, tahap perencanaan pembinaan 
kemampuan fungsional bagi tenaga kependidikan, yakni Kepala Sekolah 
merencanakan apa saja kegiatan pembinaan kemampuan fungsional tenaga 
kependidikan dan kapan kegiatan itu akan dilaksanakan agar kegiatan 
pembinaan kemampuan fungsional tenaga kependidikan dapat terlaksana 
dengan baik. Adapun bentuk pendekatan pembinaan yang akan dilaksanakan 
dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu pembinaan langsung atau direct contact, 
Pendekatan tidak langsung atau indirec contactt, dan pendekatan kolaboratif. 
Kedua, tahap pengorganisasian pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga 
kependidikan, proses pengaturan ini sudah dijadwalkan dengan rencana harian 
yang telah dibuat. Jadwal atau rencana harian ini memungkinkan semua 
kegiatan yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Ketiga, tahap 
pelaksanaan pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga kependidikan, 
yakni dalam pelaksanaan pembinaan ada dua waktu yang dilakukan yaitu 
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secara periodik dan sewaktu-waktu. Secara periodik dilaksanakan setiap dua 
bulan sekali yang biasanya dilaksanakan setiap hari senin setelah selesai 
upacara bendera. Secara sewaktu-waktu dilaksanakan apabila ada tenaga 
kependidikan yang tidak hadir tanpa keterangan maka diberi pembinaan secara 
individual serta apabila akan ada supervisi dari luar. Keempat, tahap 
pengawasan atau evaluasi pembinaan kemampuan fungsional bagi tenaga 
kependidikan, yakni kegiatan pengawasan dilakukan setiap hari dan 
dilaksanakan secara intensif dari berbagai aspek dan tidak hanya dilakukan 
oleh Kepala Sekolah saja tetapi juga dari seluruh karyawan tata usaha. 
Pengawasan terhadap tenaga kependidikan dilaksanakan setiap jam kerja, 
sehingga kinerja tenaga kependidikan dapat terlihat dalam kesehariannya. 
Selain itu Kepala Sekolah akan memberikan memberikan Reward atau 
penghargaan terhadap karyawan yang memiliki dedikasi dan loyalitas yang 
tinggi dan memberi punishment atau hukuman terhadap karyawan yang 
melakukan in-dicipliner atau sejenisnya. 
 
B. Saran-Saran 
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seluruh pihak yang ada di 
SMP Negeri 1 Kaligondang Purbalingga, antara lain : 
1. Untuk meningkatkan kemampuan fungsional tenaga kependidikan, 
pemimpin harus mengetahui apa sebenarnya yang diinginkan oleh para 
karyawannya. Maka dari itu, diperlukan ukuran tingkat kepuasan kinerja 
karyawan. 
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2. Sekolah yang baik bisa dilihat dari sisi manajerialnya, jika manajerialnya 
tertata dengan rapi maka akan baik pula hasilnya. Maka dari itu, terus 
perbaiki dan tingkatkan tatanan manajemen di SMP Negeri 1 Kaligondang 
Purbalingga. 
3. Menjaga hubungan baik diantara warga sekolah (Tenaga pendidikan dan 
tenaga kependidikan, siswa, orangtua siswa, dan masyarakat). 
 
C. Kata Penutup 
Syukur Alhamdulillah  penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan kemudahan kepada penulis, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan karya tulis ini dengan tiada halangan yang berarti. Dalam 
penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang 
dimiliki, akan tetapi penulis menyadari keterbatasan kemampuan dalam 
menyusun skripsi ini tentu masih ada banyak kesalahan dan kekurangan. Oleh 
sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 
sempurnanya tulisan ini. 
Akhirnya kepada Allah SWT penulis memohon petunjuk dan hidayah. 
Semoga karya ini mendapat ridlo-Nya dan dapat bermanfaat bagi para pembaca 
pada umumnya serta dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut. Penulis juga 
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu 
penulis sehingga terselesaikannya penulisan karya tulis ini. 
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